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> e e e i ol Bursa saham Wall Street pada perdagangan hari Rabu kembali ditutup
= e e oy ez e menguat diikuti indeks mayoritas yang mencatatkan kenaikan tertinggi. Rilis
(0] Kapitalisasi pasar (Rp in) S G s kinerja laporan keuangan Morgan Stanley yang berada diatas ekspektasi
() Sektoral membuat indeks berada di zona hijau. S&P 500 ditutup naik 13 poin
e lodex LI N L L. l (+0,54%) pada level 2.474 didukung oleh kenaikan saham farmasi dan
8 e o o ae teknologi. Nasdaq ditutup menguat 40 poin (+0,64%) di level 6.385 dan Dow
o Consumer 2R e ome Jones juga ditutup naik 66 poin (+0,31%) pada level 21.640. Nilai tukar
8 e el R A rupiah dibuka menguat 4 poin (+0,03%) di level 13.317.
Mi 1470 24.2% 18% 6.2
(f) Prlun;IJr;g!y 483 -R2.9% -0.6% -6.8%
w Trade 9B 4.0% 0.5% 6.7%
(a4 Indeks Saham Technical Ideas
— Index Negara Penutupan lyear lday YTD
(] Ben e e be 0w  sm  Seiring pelemahan pada IHSG yang diikuti keluarnya arus dana investor
o m— KLCI Malaysia 1757 5.3% 0.1% 7.0% . . . . .
wn SeT Thailand 1576 % 02% 29 asing kemarin, ditengah kenaikan bursa saham global dan regional serta
() T e wen o moe penguatan pada harga minyak mentah diprediksi akan membawa IHSG untuk
c Ny e bergerak bervariasi cenderung menguat. IHSG diprediksi bergerak pada
) 2 fusuala e ol e rentang support 5.780 dan resistance 5.830. Pergerakan aliran dana investor
-g e ek oo S oo asing menjadi salah satu poin yang bisa dicermati, mengingat investor asing
= U LS TRL DA 0%k A0 masih mendominasi pergerakan IHSG. Beberapa saham yang bisa dicermati
Dual Listing (US$) antara lain:
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i) TLKSM 340: 2,32;.2 g,$ g’(ﬂ? . BEST (Spec Buy, TP: Rp324, Support: Rp316)
TIN: X 736. X .00% .
'3 ANTM 0035 2602 000 1186 . INDF (SELL, Resist: Rp8750, Support: Rp8600)
o FoLss e e SCMA (Spec Buy, TP: Rp2.370, Support: Rp2.230)
LLI Suku Bunga & Inflasi e LPPF (Spec Buy, TP: Rp13.125, Support: Rp12.875)
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ECB Main Refinancing - 140% (0.09
Domestic Yen Interest Call (0.06) 0.40% (0.06)
Harga Komoditas PT Waskita Karya Tbk (WSKT) menyiapkan belanja modal sebesar Rp25
oim Uss T T 7 T triliun hingga Rp30 triliun tahun ini. Namun, hingga akhir semester pertama,
(in USD) emiten baru menyerap kurang dari 10% total belanja modal. WSKT
Minyak WTI/bbl 46.4 5.5% 0.7 155% ) ) ) )
Ceohn gea Ltk " menggunakan sekitar 60% belanja modal untuk ekspansi jalan tol dan
aret/ kg -5.2% X 0.
Nikel/ton 9733 88% Bl 3% sebanyak 24% untuk bisnis precast. WSKT menggunakan sisa 16% untuk
Timah/ton 20,095 14.6% 160.0 0.80% . .
Emastr. oz 12041 57T% 28 -029% anak usaha realty, energi dan alat konstruksi.
Batu Bara/ton 856 40.9% 03 0.35%
g T w00 . ,
Kedelai 96 -6:6% 01 102% PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) terus menggeber ekspansi.
Tembaga 59735 19.4% -44.0 -0.74%

Perusahaan ritel perkakas rumah tangga dan gaya hidup ini menargetkan
bisa memiliki 200 gerai di seluruh Indonesia hingga 2020. Dedy Indra, Senior
Merchandising Manager ACES mengatakan, hingga semester I 2017 jumlah
gerai ACE sudah mencapai 136 gerai, yang paling baru gerai yang dibuka
yaitu di Jember, Jawa Timur. Rencananya, ACES juga mau ekspansi ke
Papua. Namun, rencana ini tidak akan dilakukan dalam waktu dekat
mengingat infrastruktur yang belum memadai. Saat ini, ACES hanya
membangun logistiknya dulu.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) banyak melakukan
penggalangan dana alias fund raising sepanjang semester I 2017. Berdasarkan
laporan keuangan MEDC kuartal I-2017 yang belum lama ini diterbitkan,
setidaknya ada dua fasilitas pinjaman dengan nominal yang cukup besar yang
diterima MEDC. Jika ditotal, kedua pinjaman itu senilai lebih dari Rp 2 triliun.
Pinjaman pertama berasal dari PT Indonesia Infrastructure Finance. MEDC
memperoleh fasilitas pinjaman senilai Rp 157,5 miliar dari lembaga keuangan
tersebut. Perjanjian fasilitas pinjaman ditandatangani pada 10 Apil 2017. Pada
tanggal 12 April, MEDC langsung melakukan penarikan tahap pertama senilai Rp
70 miliar. Pinjaman kedua berasal dari PT Bank OCBC NISP Tbk (OCBC).
Pinjaman senilai US$ 150 juta atau setara sekitar Rp 1,98 triliun itu diperoleh
melalui anak usaha perusahaan, yakni PT Api Metra Graha.
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Emiten Ticker Recommendation Current price Target Price Upside (+)/Downside (-)
Automotive :
Astra International ASII HOLD 8,475 7,550 -10.91%
Astra Otoparts AUTO BUY 2,530 3,575 41.30%
Mitra Pinasthika Mustika MPMX BUY 825 1,600 93.94%
Selamat Sempurna SMSM Hold 1,195 5,350 347.70%
Banks :
Bank Mandiri BMRI BUY 13,325 11,550 -13.32%
Bank Rakyat Indonesia BBRI BUY 14,725 12,100 -17.83%
Bank Central Asia BBCA HOLD 18,475 11,800 -36.13%
Bank Negara Indonesia BBNI BUY 7,000 5,600 -20.00%
Bank Danamon BDMN HOLD 5,000 3,800 -24.00%
Bank Tabungan Negara BBTN HOLD 2,400 1,150 -52.08%
Cement :
Holcim Indonesia SMCB HOLD 775 1,140 47.10%
Indocement Tunggal Prakarsa INTP BUY 17,350 22,500 29.68%
Semen Baturaja SMBR SELL 3,220 333 -89.66%
Semen Indonesia SMGR BUY 10,175 13,600 33.66%
Conglomerates :
Saratoga Investama Sedaya SRTG BUY 3,250 6,500 100.00%
Construction :
Adhi Karya ADHI BUY 1,955 3,000 53.45%
Pembangunan Perumahan PTPP BUY 2,960 4,700 58.78%
Waskita Karya WSKT BUY 2,190 2,500 14.16%
Wijaya Karya WIKA BUY 1,975 2,900 46.84%
Consumer :
Indofood CBP ICBP BUY 8,500 17,400 104.71%
Indofood Sukses Makmur INDF BUY 8,675 7,900 -8.93%
Unilever UNVR HOLD 47,500 39,375 -17.11%
Healtcare :
Kalbe Farma KLBF BUY 1,675 1,710 2.09%
Siloam International Hospitals SILO BUY 10,250 11,900 16.10%
Infrastructure :
Jasa Marga JSMR BUY 5,250 6,150 17.14%
Perusahaan Gas Negara PGAS BUY 2,220 3,600 62.16%
Soechi Lines SOcClI BUY 292 690 136.30%
Plantation :
Tunas Baru Lampung TBLA BUY 1,490 700 -53.02%
Property :
Agung Podomoroland APLN BUY 206 400 94.17%
Alam Sutera realty ASRI BUY 320 420 31.25%
Bumi Serpong Damai BSDE BUY 1,750 2,500 42.86%
Ciputra Development CTRA BUY 1,190 1,150 -3.36%
Lippo Karawaci LPKR BUY 725 1,420 95.86%
Summarecon Agung SMRA SELL 1,070 1,500 40.19%
Pakuwon Jati PWON BUY 615 600 -2.44%
Telecommunication :
Indosat ISAT HOLD 6,275 4,150 -33.86%
Telkom Indonesia TLKM BUY 4,600 3,300 -28.26%
XL Axiata EXCL HOLD 3,230 4,360 34.98%
Textile and Garment
Sri Rejeki Isman SRIL BUY 352 340 -3.41%
Telecommunication Tower :
Sarana Menara Nusantara TOWR BUY 3,940 3,050 -22.59%
Tower Bersama TBIG BUY 6,800 10,400 52.94%
Transportation :
Express Transindo Utama TAXI HOLD 122 320 162.30%




INDOPREMIER

Head Office

PT INDO PREMIER SECURITIES
Wisma GKBI 7/F Suite 718

JI. Jend. Sudirman No.28

Jakarta 10210 - Indonesia

p +62.21.5793.1168

f +62.21.5793.1167

INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.
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